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ABSTRACT	

Current	developments	in	the	field	of	industrial	technology	encourage	people	to	get	used	
to	using	digital	transactions,	which	are	often	called	financial	technology	(fintech).	This	research	
aims	 to	 find	 out	 how	 convenience	 influences	 the	 decision	 to	 use	 digital	 money	 (QRIS),	 how	
usefulness	 influences	 the	 decision	 whether	 to	 use	 digital	 money	 (QRIS),	 and	 how	 security	
influences	the	decision	to	use	digital	money	(QRIS).	The	population	in	this	study	was	the	Solo	
Raya	community,	questionnaires	were	distributed	to	150	respondents.	The	data	was	tested	using	
respondent	descriptions,	evaluation	of	the	outer	model,	and	evaluation	of	the	inner	model.	The	
findings	show	that	usefulness	and	safety	have	a	significant	influence	on	the	decision	to	use	QRIS.	
However,	convenience	does	not	influence	the	decision	to	use	QRIS.	

Keywords:	convenience,	usefulness,	security,	decision	to	use	QRIS	
	
ABSTRAK	

Perkembangan	 zaman	 di	 bidang	 teknologi	 industri	 mendorong	Masyarakat	 untuk	
terbiasa	 menggunakan	 transaksi	 secara	 digital,	 yang	 sering	 disebut	 financial	 technology	
(fintech).	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menginvestigasi	 bagaimana	 kemudahan	
memengaruhi	 keputusan	 dalam	 menggunakan	 uang	 digital	 (QRIS)	 serta	 bagaimana	
kemanfaatan	berdampak	pada	keputusan	penggunaan	uang	digital	 (QRIS)	 ,	dan	bagaimana	
keamanan		dalam	mempengaruhi	keputusan	penggunaan	uang	digital	(QRIS).	Populasi	dalam	
penelitian	ini	adalah	masyarakat	solo	raya,	kuesioner	disebarkan	kepada	150	responden.	Data	
yang	diuji	dengan	deskripsi	responden,	evaluasi	pada	outer	model,	dan	evaluasi	pada	 inner	
model.	 Temuan	menunjukkan	 bahwa	 kemanfaatan	 dan	 keamanan	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	keputusan	penggunaan	QRIS.	Namun,	kemudahan	tidak	mempengaruhi	keputusan	
penggunaan	QRIS.	

Kata	kunci:	kemudahan,	kemanfaatan,	keamanan,		keputusan	penggunaan	QRIS	
	
PENDAHULUAN	

Perkembangan	 zaman	di	 bidang	 teknologi	 industri	mendorong	masyarakat	
untuk	 terbiasa	menggunakan	 transaksi	 secara	digital	 yang	 sering	disebut	 financial	
technology	 (fintech).	 Kemajuan	 teknologi	 dan	 informasi	 ini	 dapat	 mendorong	
perluasan	ekonomi	digital	dan	mendorong	inklusivitas	ekonomi	suatu	negara.	Pada	
transaksi	 ini	 dapat	 mempermudah	 masyarakat	 dalam	 melakukan	 pembayaran	
dengan	memanfaatkan	teknologi	digital.	Dengan	adanya	sistem	pembayaran	berbasis	
digital,	 kini	 masyarakat	 dapat	 meminimalisir	 penggunaan	 uang	 tunai.	 Putri	 et	 al.,	
(2022)	menyatakan	bahwa	pembayaran	melalui	QRIS	yang	dikembangkan	oleh	Bank	
Indonesia	dapat	memudahkan	masyarakat	dalam	melakukan	transaksi	non-tunai	dan	
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mengurangi	 risiko	 yang	 terkait	 dengan	penarikan	 uang	 tunai	 dalam	 jumlah	besar.	
Terjadinya	kasus	uang	palsu	di	Bank	pada	14	Maret	2024	menunjukkan	pentingnya	
sistem	 pembayaran	 yang	 aman	 untuk	 mengurangi	 kecurangan	 dalam	 transaksi	
(Novia	 et	 al.,	 n.d.).	 Penggunaan	 QRIS	 tidak	 lepas	 dari	 kebijakan	 pemerintah	 yang	
mengatur	 untuk	 menggunakan	 QRIS.	 Pemerintah	 Indonesia	 menginisiasi	 Gerakan	
Nasional	Non	Tunai	(GNNT)	pada	tahun	2014	untuk	mendorong	penggunaan	sistem	
pembayaran	 tanpa	 uang	 tunai,	 dengan	 tujuan	 menciptakan	 transaksi	 yang	 aman,	
efisien,	 dan	 lancar	 serta	 membangun	 ekosistem	 pembayaran	 non-tunai.	 Untuk	
mengurangi	penerimaan	uang	yang	tidak	beredar	dan	mendorong	efisiensi	sehingga	
masyarakat	 tidak	 perlu	 membawa	 uang	 dalam	 jumlah	 yang	 banyak.	 Kehadiran	
penggunaan	Cashless	dari	aplikasi	digital	dapat	mengurangi	 risiko	pencurian	uang	
dan	 membantu	 UMKM	 dalam	 pencatatan	 keuangan	 karena	 memiliki	 sistem	 yang	
dapat	mencatat	 transaksi	 keuangan	 secara	 otomatis	 agar	 keuangan	 dapat	 tercatat	
secara	efektif	dengan	keamanan	yang	terjamin	(Nada	et	al.,	2021).	

Standar	 dasar	 dalam	 pengembangan	 QRIS	 merujuk	 pada	 Standar	
Internasional	 EMV	 Co	 (Europe	 MasterCard	 Visa).	Menurut	 Sihaloho	 et	 al.,	 (2020)	
Layanan	 ini	 mencakup	 pengiriman	 uang,	 pembayaran	 tagihan,	 dan	 sistem	
pembayaran	QRIS	 (Quick	Response	Code	Standar	 Indonesia)	 (Nurdin	et	 al.,	 2020).	
QRIS	 adalah	 perkembangan	 alat	 pembayaran	 berbasis	 elektronik	 yang	 efektif	 dan	
efisien,	 sangat	 banyak	 diminati	 oleh	masyarakat	 karena	 kepraktisannya	 (Mikraj	&	
Poncowati,	 2024).	 Dalam	 hal	 penerapan	 keamanan	 dan	 perlindungan	 konsumen,	
masyarakat	 diharapkan	 mampu	 mencegah	 kejahatan	 digital	 (cybercrime)	 saat	
melakukan	 transaksi	 secara	 digital.	 Diharapkan	 penggunaan	 QRIS	 dapat	
mempermudah	penerapan	perlindungan	konsumen,	karena	penyedia	layanan	sistem	
pembayaran	 hanya	 menawarkan	 satu	 kode	 QR	 yang	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	
berbagai	aplikasi	pembayaran	digital	(Buluati	et	al.,	2023).	Penggunaan	QRIS	terus	
berkembang	dan	mulai	diimplementasikan	secara	efektif	pada	awal	tahun	2020,	baik	
oleh	 konsumen	 sebagai	 alat	 pembayaran	 maupun	 oleh	 produsen	 sebagai	 sarana	
untuk	 menerima	 pembayaran.	 Aplikasi	 QRIS	 ini	 ditargetkan	 untuk	 para	 pelaku	
ekonomi,	 terutama	 generasi	 milenial,	 yang	 cenderung	mencari	 kemudahan	 dalam	
berbagai	aspek	kehidupan	(Nainggolan	et	al.,	2022).	

Temuan	 dari	 penelitian	 ini	 konsisten	 dengan	 paradigma	 Technology	
Acceptance	Model	(TAM),	yang	mengemukakan	bahwa	penggunaan	sistem	teknologi	
dapat	 berkontribusi	 pada	peningkatan	kinerja	 organisasi.	 Selain	 itu,	manfaat	QRIS	
memiliki	dampak	positif	yang	signifikan	terhadap	penggunaan	e-wallet	di	Kota	Solo.	
Hal	 ini	dapat	dipahami	bahwa	 tingkat	kepercayaan	keamanan	konsumen	 terhadap	
dompet	elektronik	meningkat	seiring	dengan	manfaat	yang	mereka	rasakan	(Indriani	
&	Rahman,	2024).		

	Kemudahan	 penggunaan	 merujuk	 pada	 seberapa	 besar	 seseorang	 merasa	
nyaman	dan	mudah	saat	menggunakan	suatu	sistem	teknologi.	Semakin	sederhana	
penggunaan	 e-payment	 QRIS,	 semakin	 banyak	 orang	 yang	 akan	memanfaatkannya	
(Nasih	et	al.,	2024).	Penelitian	 ini	memiliki	perbedaan	dibandingkan	dengan	studi-
studi	 sebelumnya.	 Perbedaan	 tersebut	 terletak	 pada	 subjek	 yang	 diteliti,	 di	mana	
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penelitian	 sebelumnya	 berfokus	 pada	 mahasiswa,	 sedangkan	 penelitian	 ini	
melibatkan	 seluruh	 generasi	 masyarakat	 di	 wilayah	 Solo	 Raya.	 Peneliti	 memilih	
semua	masyarakat	Solo	Raya	sebagai	objek	penelitian	karena	Solo	Raya	wilayahnya	
sangat	luas	dan	sudah	maju	menjadi	kota	yang	tumbuh	dan	berkembang	di	era	digital	
yang	 sangat	 maju.	 Sebagai	 pengguna	 teknologi	 yang	 berpengalaman,	 masyarakat	
Solo,	 khususnya	 generasi	 milenial,	 memiliki	 keterampilan	 yang	 lebih	 baik	 dalam	
memanfaatkan	teknologi	digital	untuk	melakukan	transaksi	melalui	QRIS.	Generasi	
ini	dikenal	lebih	receptif	terhadap	perubahan	dan	inovasi,	sehingga	mereka	berperan	
sebagai	pendorong	utama	dalam	mengadopsi	QRIS	sebagai	metode	pembayaran	yang	
lebih	modern	dan	efisien.	Dengan	secara	aktif	menggunakan	QRIS	dalam	transaksi,	
baik	 secara	 offline	maupun	 online,	mereka	 berkontribusi	 terhadap	 pengembangan	
ekonomi	 digital	 dan	 memiliki	 potensi	 untuk	 menjadi	 agen	 perubahan	 yang	
mendorong	adopsi	QRIS	secara	lebih	luas	di	kalangan	masyarakat.		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 secara	 mendalam	 mengenai	
pengaruh	 kemudahan,	 kemanfaatan,	 dan	 keamanan	 terhadap	 keputusan	 transaksi	
menggunakan	 QRIS,	 karena	 teknologi	 transaksi	 digital	 yang	 sedang	 marak	 di	
masyarakat	 untuk	 melakukan	 pembayaran	 secara	 cashless.	 Konteks	 penelitian	 ini	
meliputi	 perhatian	 terutama	 terhadap	 perkembangan	 teknologi	 digital	 dalam	
melakukan	 transaksi	 pembayarannya	menggunakan	 sistem	 QRIS	 (Alfani	 &	 Ariani,	
2023).	 Penelitian	 terdahulu	 telah	 menunjukkan	 mengenai	 pengaruh	 persepsi	
kemudahan,	 risiko,	 dan	 kepercayaan	 terhadap	 transaksi	menggunakan	QRIS,	 akan	
tetapi	 belum	 mendapatkan	 hasil	 yang	 konsisten.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	
memberikan	 kontribusi	 baru	 yang	 berfokus	 pada	 kemudahan,	 kemanfaatan,	 dan	
keamanan	dalam	pengambilan	keputusan	 transaksi	menggunakan	QRIS	khususnya	
pada	 masyarakat	 Solo	 Raya	 (Boyolali,	 Klaten,	 Sukoharjo,	 Surakarta,	 Sragen,	
Karanganyar,	Wonogiri).	

Berdasarkan	fenomena	dari	GAP	pada	penelitian	terdahulu,	maka	penelitian	
ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 mengenai	 pengaruh	 kemudahan,	 kemanfaatan,	 dan	
keamanan	 terhadap	 keputusan	 transaksi	 menggunakan	 QRIS,	 serta	 memberikan	
kepercayaan	 lebih	 mengenai	 kemanfaatan	 dan	 keamanan	 terhadap	 transaksi	
menggunakan	QRIS.	

	
METODE	PENELITIAN	

Metode	 penelitian	 yang	 diterapkan	 adalah	 model	 kuantitatif	 atau	 survei.	
Penelitian	 kuantitatif	 mencakup	 proses	 pengumpulan,	 pengelolaan,	 analisis,	 dan	
penyajian	data	yang	berbasis	angka	dan	kuantitas,	dilakukan	secara	objektif	untuk	
menyelesaikan	 masalah	 atau	 menguji	 hipotesis	 dalam	 rangka	 mengembangkan	
prinsip-prinsip	umum	(Sugiyono,	2019)	

Populasi	mengacu	pada	area	generalisasi	yang	terdiri	dari	objek	atau	subjek	
dengan	 kualitas	 dan	 karakteristik	 tertentu,	 yang	 digunakan	 oleh	 peneliti	 untuk	
dianalisis	 dan	 dari	 mana	 kesimpulan	 dapat	 ditarik	 (Sugiyono,	 2019).	 Populasi	
merupakan	 keseluruhan	 objek	 yang	 menjadi	 fokus	 penelitian,	 yang	 mencakup	
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manusia,	hewan,	tumbuhan,	udara,	gejala,	nilai,	peristiwa,	sikap	hidup,	dan	lainnya,	
sehingga	objek-objek	tersebut	dapat	berfungsi	sebagai	sumber	data	penelitian.	Dalam	
penelitian	ini,	populasi	yang	dituju	adalah	masyarakat	Solo	Raya.	

Sampel	 adalah	 sebagian	 dari	 total	 jumlah	 dan	 karakteristik	 yang	 terdapat	
dalam	populasi.	Oleh	karena	itu,	pemilihan	populasi	harus	dilakukan	dengan	cermat	
agar	 benar-benar	 representatif.	 (Sugiyono,	 2019).	 Pengukuran	 sampel	merupakan	
langkah	untuk	menentukan	ukuran	sampel	yang	diambil	dalam	penelitian	terhadap	
suatu	objek.	Proses	pengambilan	sampel	harus	dilakukan	dengan	cermat	agar	sampel	
yang	diperoleh	dapat	berfungsi	dengan	baik	dan	mencerminkan	keadaan	populasi	
yang	sebenarnya,	atau	dengan	kata	lain,	bersifat	representatif.	

Pengambilan	 data	 dilakukan	 dengan	 metode	 purposive	 sampling.	 Sampel	
dipilih	berdasarkan	kriteria	sebagai	berikut:	1)	Menggunakan	transaksi	QRIS	(Dana,	
ShoppePay,	Ovo,	LinkAja,	dan	m-banking);	2)	Berdomisili	wilayah	Solo	Raya	(Boyolali,	
Klaten,	 Sukoharjo,	 Surakarta,	 Karanganyar,	 Wonogiri,	 Sragen);	 dan	 3)	 Kelahiran	
tahun	 (1997-2012).	 Berdasarkan	 perhitungan	 sampel	 dengan	 Rumus	 Ferdinand,	
besar	 sampel	 penelitian	 ini	 adalah	 144	 responden	 dan	 dibulatkan	 menjadi	 150	
responden.	

𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟	𝑥	(5	𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖	10)		
n	=	16	x	9	=	144	

Penelitian	 kuantitatif	 dilaksanakan	 untuk	menguji	 hipotesis	 dengan	 tujuan	
untuk	 mengidentifikasi	 apakah	 terdapat	 pengaruh	 antara	 persepsi	 kemudahan,	
kemanfaatan,	dan	keamanan	terhadap	penggunaan	QRIS	di	kalangan	masyarakat	Solo	
Raya,	yang	meliputi	Boyolali,	Klaten,	Sukoharjo,	Surakarta,	Karanganyar,	Wonogiri,	
dan	Sragen.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Deskripsi	Responden	

Tabel	1.	Deskripsi	Responden	Berdasarkan	Usia	

No	 Usia	 Jumlah	 Persentase	
1	 19	 5	 3,3%	
2	 20	 16	 10,7%	
3	 21	 39	 26%	
4	 22	 50	 33,3%	
5	 23	 18	 12%	
6	 24	 14	 9,3%	
7	 25	 7	 4,7%	
8	 26	 1	 0,7%	
	 Jumlah	 150	 100%	

Sumber:	Hasil	olah	data	penelitian	2024	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/5441


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	1	(2025)			704	–	716			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i1.5441	
	

708 | Volume 7 Nomor 1  2025 
 

                                                   

	Berdasarkan	 Tabel	 1,	 responden	 didominasi	 oleh	 usia	 22	 dengan	 33,3%	
diikuti	 oleh	 usia	 21	 tahun	dengan	persentase	 26%,	 kemudian	diikuti	 oleh	 usia	 23	
tahun	sebesar	12%,	usia	20	tahun	sebesar	10,7%,	usia	24	tahun	sejumlah	14	orang	
dengan	9,3%	dan	usia	terakhir	26	tahun	sebesar	0,7%.	

Tabel	2.	Deskripsi	responden	Berdasarkan	Jenis	Kelamin	

No	 Jenis	Kelamin	 Jumlah	 Persentase	
1	 Laki-laki	 55	 34,7%	
2	 Perempuan	 95	 63,3%	
	 Jumlah	 150	 100%	

Sumber:	Hasil	olah	data	penelitian,	2024	

Berdasarkan	data	pada	Tabel	2,	responden	diklasifikasikan	menurut	gender	
dengan	jumlah	laki-laki	sebesar	55	orang	(34,7%)	dan	perempuan	sebanyak	95	orang	
(63,3%).	

Tabel	3.	Deskripsi	Responden	Berdasarkan	Asal	Daerah	

No	 Asal	Daerah	 Jumlah	 Persentase	
1	 Boyolali	 71	 47,3%	
2	 Karanganyar	 17	 11,3%	
3	 Klaten	 26	 17,3%	
4	 Sragen	 4	 2,7%	
5	 Sukoharjo	 13	 8,7%	
6	 Surakarta	 14	 9,3%	
7	 Wonogiri	 5	 3,3%	
	 Jumlah	 150	 100%	

Sumber:	Hasil	olah	data	penelitian,	2024	

	Berdasarkan	data	pada	Tabel	3,	 responden	didominasi	oleh	penduduk	dari	
Kabupaten	 Boyolali	 sebanyak	 71	 orang	 (47,3%),	 diikuti	 oleh	 Kabupaten	 Klaten	
dengan	26	orang	(17,3%),	Kabupaten	Karanganyar	dengan	17	responden	(11,3%),	
Kabupaten	 Sukoharjo	 dengan	 13	 orang	 (8,7%),	 Kota	 Surakarta	 dengan	 14	 orang	
(9,3%),	Kabupaten	Wonogiri	dengan	5	orang	(3,3%),	dan	terakhir	Kabupaten	Sragen	
dengan	4	orang	(2,7%).	

Tabel	4.	Deskripsi	responden	berdasarkan	Pendidikan	

No	 Pendidikan	 Jumlah	 Persentase	
1	 Diploma/Sarjana	 21	 14%	
2	 SMA/SMK	 129	 86%	
	 Jumlah	 150	 100%	

Sumber:	Hasil	olah	data	penelitian,	2024	
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Berdasarkan	 data	 pada	 Tabel	 4,	 responden	 diklasifikasikan	 menurut	
pendidikan	 dengan	 jumlah	 lulusan	 diploma/sarjana	 sebesar	 21	 orang	 (14%)	 dan	
lulusan	SMA/SMK	sebanyak	129	orang	(86%).	

Tabel	5.	Deskripsi	responden	berdasarkan	status	pekerjaan	

No	 Status	Pekerjaan	 Jumlah	 Persentase	
1	 Bekerja	 70	 46,7%	
2	 Pelajar/Mahasiswa	 80	 53,3%	
	 Jumlah	 150	 100%	

Sumber:	Hasil	olah	data	penelitian,	2024	

Berdasarkan	data	pada	Tabel	5,	 responden	diklasifikasikan	menurut	 status	
pekerjaan	dengan	jumlah	responden	sedang	bekerja	sebesar	70	orang	(46,7%)	dan	
sedang	berstatus	pelajar/mahasiswa	sebanyak	80	orang	(53,3%).	

Evaluasi	pada	Outer	Model	

Evaluasi	pada	outer	model	adalah	analisis	mengenai	hubungan	antara	setiap	
indikator	dari	 variabel	 yang	diuji	dan	variabel	 latennya.	Pengujian	yang	dilakukan	
dalam	 penelitian	 ini	mencakup	Outer	 loading,	 Discriminant	 Validity,	 dan	Construct	
Reliability.	 Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 outer	 loadings,	 terdapat	 sejumlah	 item	
indikator	yang	tidak	memenuhi	kriteria	di	atas	0,7	dari	total	16	indikator.	Salah	satu	
outer	loading	yang	tidak	memenuhi	kriteria	tersebut	terdapat	pada	variabel	persepsi	
kemudahan,	khususnya	pada	indikator	PK3.	Selanjutnya	di	variabel	persepsi	manfaat	
pada	indikator	PM1.		Pada	variabel	persepsi	keamanan	yaitu	di	indikator	PKN1	dan	
PKN2.	Dan	di	variabel	Keputusan	penggunaan	pada	indikator	KP1.	Oleh	karena	itu,	
tindakan	 penghapusan	 dilakukan	 terhadap	 kelima	 indikator	 tersebut	 untuk	
memperoleh	variabel	yang	sesuai	dengan	kriteria	Construct	Reliability.	Selanjutnya,	
pada	Gambar	2	ditampilkan	model	yang	telah	direvisi,	yang	menunjukkan	indikator	
yang	telah	dihapus	beserta	nilai	hasil	uji	outer	loadings	untuk	setiap	indikator.	

Gambar	1.	Model	penerimaan	Teknologi	Revisi	
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Tabel	6.	Construct	Reability	

Variabel	 Composite	Reliability	 Average	Variance	Extracted	(AVE)	
Persepsi	Kemudahan	 0,796	 0,566	
Persepsi	Manfaat	 0,822	 0,606	
Persepsi	Keamanan	 0,822	 0,699	

Keputusan	Penggunaan	 0,800	 0,571	
Sumber:	Hasil	olah	data	penelitian,	2024	

Berdasarkan	 Tabel	 6,	 nilai	 AVE	 mencatat	 skor	 di	 atas	 0,5,	 yang	
mengindikasikan	bahwa	model	memiliki	validitas	diskriminan	yang	baik.	Selain	itu,	
Tabel	6	juga	menunjukkan	bahwa	setiap	variabel	memiliki	skor	reliabilitas	komposit	
yang	melebihi	0,6,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	semua	variabel	tersebut	dapat	
dianggap	sebagai	variabel	yang	andal.	

Evaluasi	pada	Inner	Model	

Pengujian	 inner	 model	 merupakan	 analisis	 yang	 bertujuan	 untuk	
mengidentifikasi	 hubungan	 antara	 variabel-variabel	 yang	 ada	 dalam	 model	
penelitian.	Uji	inner	model	ini	dilakukan	dengan	merujuk	pada	koefisien	determinasi	
(R	 Square),	 nilai	 jalur	 (path	 values),	 dan	 uji	 T-statistik.	 Kriteria	 untuk	mengambil	
kesimpulan	dari	analisis	data	dilakukan	dengan	membandingkan	tingkat	kesalahan	
dalam	penelitian	ini	dengan	nilai	p-values.	Tingkat	kesalahan	yang	digunakan	dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 5%,	 yang	 setara	 dengan	 0,05.	 Selain	 itu,	 perbandingan	 juga	
dilakukan	antara	nilai	T-statistik	dari	hasil	analisis	data	dengan	kriteria	bahwa	jika	
nilai	T-statistik	lebih	dari	1,96,	maka	dapat	disimpulkan	adanya	hubungan	positif.	

Tabel	7.	Hasil	Uji	R2	

Variabel	 Composite	Reliability	
Persepsi	Keamanan	 0,390	

Keputusan	Penggunaan	 0,319	
Sumber:	Hasil	olah	data	penelitian,	2024	

Berdasarkan	 Tabel	 7,	 hasil	 uji	 R	 Square	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	
keputusan	penggunaan	memiliki	nilai	0,319.	Ini	berarti	bahwa	31,9%	dari	variabel	
keputusan	 penggunaan	 dipengaruhi	 oleh	 variabel	 persepsi	 kemudahan,	 persepsi	
manfaat,	dan	persepsi	keamanan,	sementara	sisanya	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	di	
luar	 model	 penelitian	 yang	 ditunjukkan	 dalam	 Gambar	 2.	 Selanjutnya,	 variabel	
persepsi	 keamanan	memiliki	 nilai	 0,390,	 yang	 berarti	 bahwa	 39,0%	 dari	 variabel	
persepsi	 kemudahan	 dipengaruhi	 oleh	 variabel	 persepsi	 keamanan	 dan	 persepsi	
manfaat,	sedangkan	sisanya	dipengaruhi	oleh	variabel	di	luar	model.	
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Tabel	8.	Hasil	Uji	Hipotesis	

Hipotesis	 Variabel	 T	
Statistik	

P	
Values	

Simpulan	

H1	 Persepsi	Kemudahan->	Keputusan	
Penggunaan	

2,091	 0,037	 Diterima	

H2	 Persepsi	Manfaat	->	Keputusan	
Penggunaan	

1,981	 0,048	 Diterima	

H3	 Persepsi	Keamanan	->	Keputusan	
Penggunaan	

2,907	 0,004	 Diterima	

H4	 Persepsi	Kemudahan	->	Persepsi	
Keamanan	

3,763	 0,000	 Diterima	

H5	 Persepsi	Manfaat	->	Persepsi	
Keamanan	

3,385	 0,001	 Diterima	

H6	 Persepsi	Kemudahan	->	Persepsi	
Keamanan	->	Keputusan	Penggunaan	

2,498	 0,013	 Diterima	

H7	 Persepsi	Manfaat	->	Persepsi	
Keamanan	->	Keputusan	Penggunaan	

1,990	 0,047	 Diterima	

Sumber:	Hasil	olah	data	penelitian,	2024	

Menurut	Tabel	8,	hasil	uji	hipotesis	menunjukkan	perbandingan	antara	nilai	
p-value	dan	nilai	T-statistik.	Kriteria	yang	digunakan	adalah	p-value	yang	kurang	dari	
0,05	dan	T-statistik	yang	lebih	besar	dari	1,96.	Dari	tujuh	hipotesis	yang	diuji,	semua	
hipotesis,	yaitu	H1,	H2,	H3,	H4,	H5,	H6,	dan	H7,	diterima.	

Pembahasan	

Berdasarkan	hasil	hipotesis	pertama,	persepsi	kemudahan	tidak	berpengaruh	
terhadap	 keputusan	 penggunaan,	 yang	 berarti	 hipotesis	 tersebut	 ditolak.	 Hasil	
tersebut	bertentangan	dengan	temuan	dari	Oktaviar	et	al.,	(2024)	yang	menunjukkan	
bahwa	 terdapat	 pengaruh	 positif	 antara	 persepsi	 kemudahan	 dan	 keputusan	
penggunaan.	 Dengan	 kata	 lain,	 persepsi	 kemudahan	 dalam	 menggunakan	 QRIS	
sebagai	 alat	 transaksi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 peningkatan	 individu	 dalam	
memilih	 QRIS	 sebagai	 metode	 pembayaran.	 Pengguna	 tidak	 mempertimbangkan	
aspek	 kemudahan	 dalam	 teknologinya	 dalam	 bertransaksi.	 Hal	 tersebut	
menunjukkan	bahwa	tingkat	penggunaan	QRIS	sebagai	alat	transaksi	seseorang	tidak	
berdasarkan	preferensi	individu	dalam	menggunakan		aspek	kemudahannya.	

Hasil	 dari	 hipotesis	 kedua	menunjukkan	bahwa	persepsi	manfaat	memiliki	
pengaruh	positif	 terhadap	keputusan	penggunaan,	 sehingga	hipotesis	 ini	 diterima.	
Hasil	 tersebut	 didukung	 oleh	 temuan	 dari	 Saputri	 (2020)	 yang	 mengindikasikan	
adanya	pengaruh	positif	antara	persepsi	manfaat	dan	keputusan	penggunaan.	Dengan	
kata	lain,	keputusan	penggunaan	seseorang	dipengaruhi	oleh	persepsi	manfaat	yang	
diterima	individu	terkait	teknologi	QRIS.	Oleh	karena	itu,	hasil	tersebut	menunjukkan	
bahwa	 semakin	 tinggi	manfaat	 yang	dirasakan	 individu	dari	 teknologi	QRIS,	maka	
tingkat	penggunaannya	akan	meningkat.	 	
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Berdasarkan	hasil	hipotesis	ketiga,	persepsi	keamanan	berpengaruh	terhadap	
keputusan	 penggunaan,	 sehingga	 hipotesis	 tersebut	 diterima.	 Hal	 tersebut	 sejalan	
dengan	 penelitian	 terdahulu	 dari	 Rahmawati	 &	 Arfiansyah,	 (2024)	 yang	
menunjukkan	adanya	pengaruh	signifikan	antara	persepsi	keamanan	dan	keputusan	
penggunaan.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 keputusan	 penggunaan	
QRIS	dalam	bertransaksi	dipengaruhi	oleh	persepsi	keamanan	yang	terkait	dengan	
teknologi	tersebut.	

Berdasarkan	 hasil	 hipotesis	 keempat	 yaitu	 persepsi	 kemudahan	 memiliki	
pengaruh	 terhadap	 persepsi	 keamanan	 dengan	 kata	 lain	 hipotesis	 diterima.	 Hal	
tersebut	sejalan	dengan	penelitian	terdahulu	dari	Alfaris,	(2023)	yang	menunjukkan	
adanya	 pengaruh	 signifikan	 antara	 persepsi	 kemudahan	 dan	 persepsi	 keamanan.	
Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 persepsi	 keamanan	 QRIS	 dalam	
bertransaksi	dipengaruhi	oleh	persepsi	kemudahan	terkait	teknologi	tersebut.	

Berdasarkan	 hasil	 hipotesis	 kelima	 yaitu	 persepsi	 kemanfaatan	 memiliki	
pengaruh	 terhadap	 persepsi	 keamanan	 dengan	 kata	 lain	 hipotesis	 diterima.	 Hal	
tersebut	sejalan	dengan	penelitian	terdahulu	dari	Jhoansyah	&	Komariah,(2023)	yang	
menunjukkan	 adanya	 pengaruh	 signifikan	 antara	 persepsi	 manfaat	 dan	 persepsi	
keamanan.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 persepsi	 keamanan	 QRIS	
dalam	 bertransaksi	 dipengaruhi	 oleh	 persepsi	 manfaat	 yang	 dirasakan	 individu	
terhadap	teknologi	tersebut.	

Berdasarkan	hasil	uji	hipotesis	keenam	dan	ketujuh,	terdapat	pengaruh	tidak	
langsung	 antara	 persepsi	 kemudahan	 dan	 persepsi	 manfaat	 terhadap	 keputusan	
penggunaan	melalui	 persepsi	 keamanan,	 yang	 berarti	 hipotesis	 tersebut	 diterima.	
Temuan	 tersebut	 didukung	 dengan	 riset	 dari	 Yolanda,(	 2024)	 dimana	 faktor	
keamanan	dapat	berperan	sebagai	variabel	mediasi.	Dengan	kata	lain,	jika	pengguna	
merasa	 bahwa	 QRIS	 tersebut	 mudah	 digunakan	 dan	 bermanfaat,	 tetapi	 memiliki	
kekhawatiran	 terkait	 keamanan,	 mereka	 mungkin	 ragu	 untuk	 menggunakannya.	
Sebaliknya,	jika	mereka	merasa	aman,	maka	keputusan	untuk	menggunakan	produk	
tersebut	akan	lebih	kuat.	Temuan	ini	menyoroti	pentingnya	aspek	keamanan	dalam	
pengambilan	 keputusan	 konsumen,	 dan	 menunjukkan	 bahwa	 produsen	 perlu	
memperhatikan	 persepsi	 keamanan	 dalam	 strategi	 pemasaran	 mereka	 untuk	
meningkatkan	adopsi	QRIS.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini,	 terungkap	 bahwa	 persepsi	 manfaat	 dan	
persepsi	 keamanan	 memberikan	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 keputusan	 untuk	
menggunakan	 QRIS	 (Quick	 Response	 Code	 Indonesian	 Standard)	 sebagai	 metode	
transaksi,	 sementara	 persepsi	 kemudahan	 tidak	menunjukkan	 pengaruh	 langsung	
yang	signifikan.	Hasil	analisis	mengindikasikan	bahwa	persepsi	keamanan	berperan	
sebagai	variabel	mediasi	yang	signifikan,	di	mana	persepsi	kemudahan	dan	persepsi	
manfaat	 dapat	 memengaruhi	 keputusan	 penggunaan	 QRIS	 melalui	 persepsi	
keamanan..	 Temuan	 ini	 menegaskan	 bahwa	 konsumen	 lebih	 cenderung	
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menggunakan	 QRIS	 jika	 mereka	 merasa	 aman,	 meskipun	 sistem	 tersebut	 tidak	
dianggap	mudah	digunakan.	

Saran	yang	diberikan	oleh	peneliti	untuk	penelitian	selanjutnya,	berdasarkan	
hasil	yang	diperoleh	dari	penelitian	ini,	adalah	untuk	meningkatkan	signifikansi	agar	
mendapatkan	 hasil	 penilaian	 yang	 lebih	 akurat.	 Peneliti	 juga	 disarankan	 untuk	
menyelidiki	alasan	di	balik	penolakan	variabel	tertentu.	Selain	itu,	dalam	merancang	
indikator,	sebaiknya	jumlahnya	ditambah	untuk	menghindari	penghapusan	indikator	
jika	pernyataan	tersebut	tidak	valid.		
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